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ABSTRACT

This research was conducted to improve work systems in order to increase productivity by identifying and
analyzing the factors that cause worker complaints, as well as minimizing complaints felt by workers using a
participatory ergonomics approach in the form of focus group discussions (FGD) so that companies can
immediately make improvements to the work system in order to create a work system that is ergonomic, optimal,
and according to the needs of workers. Data analysis used statistical tests in the form of a the different tests with
the signed rank test to find out differences by comparing pre-test data between initial conditions work system with
post test data work system improvement design. The results of the research include redesigning ergonomic work
tables, ergonomic work chairs, ergonomic mold tool storage racks, designing production layouts using the 5S
principle (seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke), adding exhaust fans, ear plugs, aprons or apron, mask, cotton
gloves, impact gloves, and chemical gloves. After improving the ergonomic work system, optimally and according
to the needs of workers in the production room of IKM Tulakir Fiberglass, the average level of worker complaints
decreased by 40.03% from 55.36% to 15.33%, thereby increasing company productivity.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki sistem kerja agar meningkatkan produktivitas dengan
mengidentifikasi dan menganalisis faktor penyebab terjadinya keluhan pekerja, serta meminimalisir keluhan-
keluhan yang dirasakan pekerja menggunakan pendekatan ergonomi partisipatori berupa focus group discussion
(FGD) sehingga perusahaan dapat segera melakukan perbaikan terhadap sistem kerja guna menciptakan sistem
kerja yang ergonomis, optimal, dan sesuai kebutuhan pekerja. Analisis data menggunakan uji statistik berupa
pengujian beda dengan uji wilcoxon signed rank test dilakukan untuk mengetahui perbedaan dengan
membandingkan antara data pre test kondisi awal sistem kerja dengan data post test desain perbaikan sistem kerja.
Hasil penelitian berupa mendesain ulang meja kerja ergonomis, kursi kerja ergonomis, rak penyimpanan alat
cetakan ergonomis, desain layout ruang produksi dengan prinsip 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu, shitsuke),
penambahan exhaust fan, ear plug, apron atau celemek, masker, cutton hand glove, impact hand glove, dan
chemical hand glove. Setelah dilakukan perbaikan sistem kerja yang ergonomis, optimal, dan sesuai kebutuhan
pekerja diruang produksi IKM Tulakir Fiberglass, rata-rata tingkat keluhan pekerja mengalami penurunan sebesar
40.03% dari 55.36% menjadi 15.33% sehingga meningkatkan produktivitas perusahaan.

Kata Kunci: Keluhan Pekerja, Sistem Kerja, Ergonomi Partisipatori, Desain

1. PENDAHULUAN

IKM Tulakir Fiberglass adalah satu IKM di Kabupaten Sleman yang bergerak dibidang produksi
kerajinan souvenir dari fiberglass dengan menerapkan sistem produksi “make to stock” berdasarkan
peak season liburan di bulan tertentu. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, adanya penumpukan
bahan dan alat cetak silikon, kebisingan, ruang produksi yang lembap, sempit, dan tidak rapi, pekerja
merasakan kesulitan untuk menemukan peralatan atau bahan, penggunaan bahan baku yang
mengandung zat kimia yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit pekerja, bau zat pewarna dan debu
yang menyebabkan pekerja sesak nafas, keterbatasan biaya, kurangnya keterampilan, dan tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD). Pekerja bagian produksi juga merasakan sakit pada bagian
tubuh seperti leher, paha, pergelangan tangan, lengan, tangan (Bao et al., 2020), pinggang, lutut
(Laskowski et al., 2020) punggung, bahu (Garrido et al., 2020) yang disebabkan oleh aktivitas kerja
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yang dilakukan berulang di atas meja kerja dengan posisi duduk.

IKM Tulakir Fiberglass belum menerapkan sistem kerja yang ergonomis, optimal, dan sesuai
dengan kebutuhan pekerja. Sistem kerja yang tidak ergonomis dan optimal dapat menimbulkan
ketidaknyamanan ditempat kerja karena lingkungan kerja yang tidak dapat memberikan rasa aman dan
nyaman untuk pekerja. Postur tubuh yang tidak alami saat bekerja seperti posisi duduk terlalu lama
dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal disorder karena cedera tulang belakang (Negara et al.,
2021). Keluhan muskuloskeletal disorder (MSD) adalah keluhan yang terjadi pada bagian-bagian otot
atau kerangka tubuh manusia yang ditandai dengan timbulnya rasa sakit yang ringan sampai akut (Arifin
& Suryoputro, 2019). Postur tubuh adalah salah satu alternatif penting dalam mendesain suatu metode
dan tempat kerja karena dapat mempengaruhi kemampuan pekerja tanpa menimbulkan kelelahan dan
keluhan muskuloskeletal saat bekerja (Lop et al., 2019).

Berdasarkan masalah yang dihadapi perusahaan tentang keluhan pekerja karena sistem kerja
yang tidak ergonomis, maka perlu dilakukan perbaikan terhadap sistem kerja menggunakan pendekatan
ergonomi partisipatori untuk meminimalisir keluhan pekerja terkait sistem kerja dengan melakukan
perbaikan pada meja dan kursi kerja, wadah penyimpanan alat cetakan, mengurangi kebisingan, suhu
dan kelembapan udara, serta menerapkan penggunaan alat pelindung diri (APD) secara rutin agar sistem
kerja menjadi ergonomis dan meningkatkan produktivitas. Penerapan ergonomi partisipatori pada lini
produksi bertujuan untuk meningkatan kinerja dan kesejahteraan sistem kerja secara keseluruhan
(Heidarimoghadam et al., 2020). Ergonomi partisipatori terdiri dari empat elemen yaitu elemen
partisipasi, organisasi, pengetahuan metode dan alat ergonomi, serta konsep desain pekerjaan
(Murtadho & Kusmindari, 2020). Ergonomi partisipatori melibatkan partisipasi aktif pekerja dan para
ahli melalui focus group discussion (FGD) untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menampung
setiap keluhan dan saran perbaikan (Iskandar & Janari, 2021).

Focus group discussion (FGD) merupakan suatu aktivitas bersama yang berfokus terhadap
eksplorasi tentang fenomena-fenomena khusus dari sebuah diskusi guna mencapai suatu kesepakatan
bersama dari diskusi tersebut (Gumilar et al.,, 2020). Keberhasilan suatu perusahaan dalam
meningkatkan sistem kerja dapat dilihat dari efisiensi dan produktivitas yang tinggi, apabila sistem kerja
mengalami penurunan dapat disebabkan karena pekerja tidak mematuhi prosedur kerja ataupun kondisi
perusahaan yang tidak sesuai dengan standar prosedur kerja yang telah ditetapkan (Dzakiy & Momon,
2023). Sistem kerja adalah sekumpulan komponen yang saling berinteraksi dengan teknologi dalam
sistem organisasi dan sistem kerja guna meningkatkan produktivitas. Komponen tersebut berupa
peralatan dan mesin, kondisi organisasi, pekerjaan, lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan
karakteristik individu (Darmawan & Ghozy, 2022).

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perbaikan sistem kerja untuk meningkatkan
produktivitas antara lain yaitu Cheyrouze & Barthe (2023) menggunakan focus group discussion dapat
merancang hari kerja dan sistem shift di bangsal pneumologi rumah sakit. Peneltian Choobineh et al.
(2021) dengan menerapkan intervensi ergonomi tindak lanjut jangka panjang multifaset dapat
meningkatkan status kesehatan pekerja dan meningkatkan produktivitas sistem. Penelitian Susihono &
Adiatmika (2021) dengan melakukan briefing di pagi hari, penuangan logam cair ke dalam cetakan
menggunakan centong ergonomis, dan mengkonsumsi makanan bergizi saat istirahat dapat mengurangi
keluhan muskuloskeletal dan kelelahan yang dirasakan pekerja. Penelitian Suhardi et al. (2022) dengan
penggunaan ear plug secara tetap dan pembuatan SOP tentang pekerja harus beristirahat serta
meninggalkan area kerja setelah bekerja selama 30 menit dapat memperbaiki kondisi kerja dan
meminimilaisir tingkat kebisingan di area proses forging, pemetakan, dan finishing.

Penelitian Shidik (2023) dengan menyediakan minimal 1 kipas angin, exhaust fan, masker, kursi
disetiap meja cap, sarung tangan kain/rajut, sarung tangan latex karet, sepatu boots, aruangan kerja di
pasang atau dilapisi keset karpet anti slip, long arm reacher, apron berbahan kain dan karet, troli,
pekerja diminta agar selalu memakai kaos saat bekerja serta melakukan relaksasi dan senam peregangan
dapat meminimalisir keluhan-keluhan yang dirasakan pekerja sehingga produktivitas pekerja
meningkat karena pekerja menjadi lebih aman, nyaman, dan sehat saat bekerja. Penelitian Bachmid &
Andesta (2023) perbaikan pada postur kerja karyawan dapat meminimalisir keluhan muskuloskeletal
yang dirasakan pekerja distasiun kerja proses cutting, marking, fit up. Penelitian Muhamad Hasani et
al. (2022) dengan diterapkannya intervensi pelatihan ergonomi partisipatori dapat mengurangi rasa
nyeri dan ketidaknyamanan muskuloskeletal ekstremitas atas di antara pekerja bagian administrasi.
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Penelitian Sentia et al. (2019) dengan pendekatan ergonomi makro dapat memperbaiki masalah
sistem kerja seperti lingkungan fisik yang tidak nyaman dengan memberikan training pada karyawan
agar dapat memahami dan mampu dalam alat maupun teknologi manufaktur, pengurangan jumlah
evaluasi dari dua kali sehari menjadi sekali sehari dan seminggu sekali untuk pertemuan. Penelitian
Fusaro & Kang (2021) menggunakan focus group discussion dan grounded theory dapat mempelajari
dan mengkodekan diskusi tim dengan tingkat minat pada rangsangan visual yang dipilih dan
penggunaan teknologi desain jendela khusus untuk memodifikasi pengaturan jendela dan mengadaptasi
input luar ruangan untuk kenyamanan dalam ruangan. Penelitian Kusmindari & Makrus (2022) terdapat
pengaruh unsur partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain terhadap penerapan ergonomi
partisipatori dalam meningkatkan kinerja PT. Samator Gas Industri Palembang dengan nilai sig F < a
yaitu 0,001 < 0,05.

2. METODOLOGI
Data yang dibutuhkan dalam penelitian tentang perbaikan sistem kerja di IKM Tulakir
Fiberglass adalah data aktivitas kerja, karakteristik subjek penelitian, data lingkungan internal sistem
kerja, waktu kerja, lembar kuesioner nordic body map (NBM), data fasilitas kerja, lembar focus group
discussion (FGD) yang dilakukan sebanyak tiga kali. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dalam
penelitian ini menggunakan metode ergonomi partisipatori berupa focus group discussion (FGD) yang
melibatkan peran aktif pekerja. Pengujian statistik menggunakan uji beda wilcoxon signed rank test
untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara data pre test berupa kondisi awal sistem kerja dengan
data post test berupa desain perbaikan sistem kerja baru.
Hipotesis dari uji wilcoxon signed rank test tersebut yaitu:
e Ho: Tidak terdapat perbedaan antara data pre test desain sistem kerja lama dan data post test desain
perbaikan sistem kerja baru
e H;: Terdapat perbedaan antara data pre test desain sistem kerja lama dan data post test desain
perbaikan sistem kerja baru
Dengan kriteria sebagai berikut:
¢ Jika nilai signifikan > 0.05, maka H, diterima dan H; ditolak
¢ Jika nilai signifikan < 0.05, maka H, ditolak dan H; diterima

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain kondisi awal sistem kerja di bagian produksi dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1.
menunjukkan kondisi sistem kerja berupa fasilitas kerja, lingkungan internal sistem kerja, dan
keselamatan kerja diruang produksi sebelum dilakukan perbaikan.

stem Kerja Pada Ruang Produksi

Aktivitas kerja di IKM Tulakir Fiberglass dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1. menunjukkan
tahapan proses dalam pembuatan kerajinan souvenir dari bahan fiberglass mulai dari proses persiapan
bahan, proses pencampuran bahan, proses cetak, proses service, sampai dengan proses finishing.
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Tabel 1. Data aktivitas kerja IKM Tulakir Fiberglass

Pl e | T a2 0 Vb LA y ———_ 5
Proses persiapan Pencampuran Adonan bahan Proses persiapan | Penuangan bahan
siap digunakan alat cetak ke alat cetak
T oS i — 3 = . =

/o]

-

Pelepasan hasil Proses Proses Proses
pengeringan produk dari penggerindaan ke pembersihan pewarnaan
dengan cetakan silikon seluruh sisi produk dengan cat tiner
merendam produk

cetakan ke air
T

LTy

| PO I | . Ot (08 ) | J 4 A
Proses Proses penutupan | Proses perakitan Proses Proses packaging
pengeringan permukaan produk pengecatan
produk produk produk jadi

3.1 Analisis Keluhan Muskuloskeletal

Dari data hasil pre test kuesioner nordic body map (NBM) diperoleh rata-rata tingkat keluhan
pekerja bagian produksi sebesar 55.36%. Dimana rata-rata pekerja merasakan nyeri pada bagian leher
atas 83.33%, leher bawah 70.83%, punggung 79.17%, lengan atas kanan 75.00%, lengan bawah kanan
50.00%, pinggang 70.83%, pantat 66.67%, siku Kiri 83.33%, siku kanan 70.83% tangan Kiri 66.67%,
tangan kanan 75.00%, paha kiri 91.67%, paha kanan 50.00%, lutut Kiri 54.17%, lutut kanan 58.33%,
betis kiri 62.50%, dan kaki kanan 54.17%.

3.2 Focus Group Discussion (FGD)

Dari data hasil keputusan tentang perbaikan sistem kerja yang telah ditetapkan oleh tim diskusi
berdasarkan focus group discussion (FGD) yang telah dilakukan sebanyak tiga kali, maka hasil diskusi
yang ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2. menunjukkan perbaikan-perbaikan yang harus
dilakukan terhadap kondisi awal sistem kerja diruang produksi berupa desain ulang meja dan kursi
kerja, desain ulang rak penyimpanan alat cetak, penerapan prinsip 5S (seiri), (seiton), (seiso), (seiketsu),
dan (shitsuke), penambahan exhaust fan, ear plug, cutton hand glove, impact hand glove, chemical hand
glove, masker, apron/celemek.

Tabel 2. Hasil Diskusi Pada Focus Group Discussion (FGD) yang ditetapkan

No Bahan Diskusi Usulan Perbaikan

1 Pengerjaan desain meja dan kursi -Alas meja kerja dan laci meja ditambahkan
kerja, serta rak penyimanan alat lapisan plat galvanis, kaki meja terdapat karet
cetakan membutuhkan pengukuran, untuk mengurangi goncangan/gesekan
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dan menggunakan bahan baku berupa -Kursi kerja dilengkapi busa pada alas duduk dan
besi, triplek, dan plat galvanis sandaran kursi, pijakan kaki di ke empat sisi, dan

kaki kursi terdapat karet untuk mengurangi
goncangan
-Rak penyimpanan alat cetak di desain tiga tingkat
dan terdapat plat lubang disetiap sisi sebagai
penyangga dan setiap alas rak tidak terdapat
penyekat
2 Penambahan alat pelindung Ear plug untuk mengurangi paparan kebisingan
pendengaran yang dihasilkan dari pengoperasian mesin gerinda
duduk/amplas, gerinda tangan, dan grinder/tuner
tangan
3 Suhu dan kelembapan udara tidak Exhaust fan untuk mengendalikan suhu dan
stabil kelembapan udara
4 Penerapan prinsip 5S vyaitu (seiri), Penerapan prinsip 5S pada ruang produksi sudah
(seiton), (seiso), (seiketsu), dan cukup sehingga pekerja menjadi lebih nyaman
(shitsuke). dalam menyelesaikan pekerjaannya
5 Penambahan alat pelindung tubuh, -Chemical resistant glove untuk pekerjaan yang

pernapasan/mulut, dan tangan

menggunakan bahan kimia, impact hand gloves

untuk mengurangi resiko tangan terjepit/terpukul,
cutton hand gloves untuk pekerjaan ringan
-Celemek/apron untuk melindungi tubuh pekerja
dari terpapar percikan campuran bahan baku yang
mengandung zat kimia
-Masker untuk mengurangi
debu/bau dari zat-zat kimia

resiko terpapar

3.3 Analisis Desain Sistem Kerja Baru

Desain perbaikan sistem kerja diruang produksi dapat dilihat pada Gambar 2. Dari Gambar 2.
menunjukkan kondisi ruang produksi setelah diilakukan perbaikan terhadap sistem kerja sebelumnya.
Pada Gambar 2. terdapat meja dan kursi kerja ergonomis, rak penyimpanan alat cetak ergonomis, layout
ruang produksi yang dirancang menggunakan prinsip 5S (seiri), (seiton), (seiso), (seiketsu), dan
(shitsuke).

Gambar 2. Desain Perbaikan Sistem Kerja Pada Ruang Produksi

» |

Penerapan sistem kerja yang ergonomis, optimal, dan sesuai kebutuhan pekerja menghasilkan
ruang produksi yang lebih bersih, rapi, terawat, dan tidak terdapat penumpukan bahan baku maupun
alat cetakan dengan memberikan nama pada alat cetakan silikon menggunakan spidol dan digolongkan
kedalam tiga kategori yaitu alat cetakan yang sering digunakan, jarang digunakan, dan tidak pernah
digunakan sehingga memudahkan pekerja saat mencari/mengambil/menyimpan alat cetak karena sudah
terdapat nama dan dikategorikan sesuai golongannya.
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Selanjutnya terdapat exhaust fan agar suhu dan kelembapan udara diruang produksi menjadi
stabil, ear plug untuk meminimalisir tingkat kebisingan, apron/celemek untuk melindungi pekerja dari
terpaparnya percikan adonan campuran bahan, masker untuk mengurasi resiko dari terpaparnya
debu/bau zat kimia, cutton hand glove untuk melindungi tangan dari gesekan atau goresan dari benda
kerja, impact hand glove agar memberikan perlindungan kokoh terhadap benturan pada bagian belakang
tangan agar lebih lembut dan fleksibel, serta chemical hand glove untuk melindungi tangan dari
terpaparnya zat kimia yang dapat menyebabkan iritasi kulit.

Setelah dilakukan perbaikan sistem kerja, maka rata-rata tingkat keluhan pekerja di bagian
produksi mengalami penurunan sebesar 40.03% dari 55.36% menjadi 15.33%. Dimana rata-rata tingkat
rasa nyeri pada anggota tubuh pekerja juga mengalami penurunan dibagian leher atas 8.33%, leher
bawah 12.50%, punggung 16.67%, lengan atas kanan 12.50%, lengan bawah kanan 12.50%, pinggang
4.17%, pantat 12.50%, siku Kiri yaitu 12.50%, siku kanan 8.33% tangan kiri 8.33%, tangan kanan
16.67%, paha kiri 16.67%, paha kanan 4.17%, lutut Kiri 8.33%, lutut kanan 12.50%, betis kiri 8.33%,
dan kaki kanan 8.33%.

3.4 Analisis Uji Beda

Uji beda dilakukan untuk membandingkan antara data pre test sistem kerja lama dan post test
sistem kerja baru menggunakan metode wilcoxon signed rank test. Hasil uji beda data pre test desain
sistem Kkerja lama dan post test desain sistem kerja baru dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Data Pre Test Sistem Kerja lama dan Post Test Sistem Kerja Baru

Test Statistics?

Postest-
Pretest

z -4.786°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Pada Tabel 3. menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari
nilai signifikansi yaitu 0.05. Artinya terdapat perbedaan antara data pre test desain sistem kerja lama
dan data post test desain perbaikan sistem kerja baru secara menyeluruh.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Dari data hasil perbaikan sistem kerja diruang produksi dalam pembuatan kerajinan souvenir dari
fiberglass menggunakan metode ergonomi partisipatori dapat meningkatkan produktivitas IKM Tulakir
Fiberglass dengan mendesain ulang meja kerja ergonomis, kursi kerja ergonomis, rak penyimpanan
alat cetakan ergonomis, desain layout ruang produksi dengan prinsip 5S (seiri), (seiton), (seiso),
(seiketsu), dan (shitsuke), penambahan exhaust fan, ear plug, apron atau celemek, masker, cutton hand
glove, impact hand glove dan chemical hand glove. Selain itu perbaikan sistem kerja yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat mengurangi tingkat keluhan yang dirasakan pekerja bagian
produksi kerajinan souvenir sebesar 40.03% dari 55.36% menjadi 15.33%.
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